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Kita vang mengaku dan mena-
makan diri manusia, baik sebagai
individu maupun sebagai angeota
masyarakat senantiasa berada da-
lam dua dimensi yang nyata yaitu
kehidupan - Iahiriah dan batiniah.
Heserasian dan keseimbangan da-
lam melayani atau menghadapi ke-
cenderungan-kecenderungan  hidup
yang lahir dan yang bathin merupa
kan hal yang ingin dicapai cleh se-
tiap orang vang arif,

-Manusia  ditakdirkan  Tuhan
Yang Maha Kuasa mempunyai ke-
mampuan untuk belalar {on ability
fo learn). Suatu kenmyataan yang
kebenarannya dapat diterima oleh
siapapun dan sering kali afau ba-
nyak manusia yang tidak mau be-
lajar baik secara sadar ataupun ti-
dak sadar.

Adanya kemampuan untuk be-
lajar inilah vang membedakan ma-
nusia dari machluk lainnya seperti
hewan dan tumbuh-tumbuhan.
Manusia mempunyai peradaban
Karena adanya kemampuan uniuk

belajar dan peradaban manusia ifu-

ditandai dengan adanya kemajuan

yvang pada pokoknya melipuii ke-
majuan intelek (infelekiual prog-
ress), kemajuan  sosial  {Sccial
progress) dan  kemajuan kultural
{cultural progress). Misalnya kalan
dibandingkan keadaan Indonesia
sebelm  kemerdekaan  dengan
Indonesia pada sast sekarang ini,
tampak adanya kemajuan seperti
vang disebutkan diatas, sedangkan
sampai dimana atau  bagaimana
tingkatan kemajuan dan seberapa
jauh hasil peradaban tersebuf, #Hu
merupakan persoalan lain.

Tetapi  kalau dibandingkan
umpamanya kera pada jaman da-
nulu kala cengan keras vang Kita
jumpal sskarang make kemajuan
vang dimaksudkan  diatas  tidak
tampak jelas. Bahkan pada-lebah
dan semut, serangga vang kira-
kira mempunyai semacam Ma-
syarakat” {convnunity) kemajua-
an yang dimaksudkan diafas tadi
juga sama sekall tidak jelas. Hal ini
semuanya oleh karena kera, lebsah,

semut dan binatang lainnya tidak







perubabéza-perubahan di. dalam
" tingkah lakunya oleh karena dia
mempunyai pikiran dengan bahasa
sebagai aiat ‘ekspresinya, mempu-
nyai pcrasadn ‘dan kemauan untuk
mangzmpromsamkan dalam  kehi-
dunannya dimasa yang akan ‘I&tanw
la’ ‘merasa.- sakxi dan- mengerti bahwa
perasaan sakit itn terjadi setelah dia
makan cabe atau. mangga mentah.
&khzmya ia mau mengadakan pe-
mubahan didalam hidupnya, ia tidak
akan mau lagi atau paling sedikit
mengurangi makan-makanan vyang
menyebabkan rasa sakit tadi., Ataun
kalau- dia belum begitu mengerti
tentang hubunﬂan—hubungan di da-
lam pengalamannya itu, dia dapat
menanyakannya kepada orang tua-
nya atau dokier vang kelak akan
menjelaskan dan memberikan nasi-
hat kepadanya.

Untuk mampu belajar, manusia
dibekali dengan akal pikiran pera-
saan dan kemauan, akan tetapi
kenyataan  menunjukan  bahwa
aspek-aspek yvang menyangkut ke-
hidupan rohani ini, sebagaimana
juga aspek-aspek  yang menvang-
kut kehidupan jasmani tidaklah
pelak menjadi besar, dewasz aizu
sempurna, ftetapi pada mulanva
keadasnnya amat lemah, kecil dan
belum sempurna.

Bayl mempunyai akal pikiran,
perasaan dan kemaun tetapi masih
sangat lemah, tidak sama dengan
pikiran, perasaan dan kemauan
orang dewasa. Para ahli mengata-
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kan bahwa segera sefelah terjadi-

‘nya pembuatan di kandungan si

ibu maka pertumbuhan (growzh)}
sudah mula dan pertumbuban “ini

terus menerus berlangsung hingga

si bayi lahir, menjadi dewasa bah-
kan sampai iz dipanggil kembali
oleh Tuhan Yang Maha Kuasa.
Pertumbuhan ini seperti telah di-
singgung diatas meliputi aspek-_
aspek jasmani dan rohani sekaligus
dan sepanjang masa. Selama per-
tumbuhan tersebut si manusia "ée«
rus menerus belajar. :

Melihat kenyataan ini maka se-
benarnya manusia itu pada hake-
katnva bukan hanya mahiuk vang
ditakdirkan mempunyai kemam-
puan untuk belajar akan tetapi
juga mahluk vang diharuskan bela-
jar untuk mencapai kesempuma&n
di dalam hidupnya.

Hanva sedikit sekali hai—h_gi
vang dapat dilakukan si bayi tanpa
dipelajarinya terlebih dahulu ketk
ka ia lahir, misalnva menangis {ory
ing), mengisap-isap dengan oot
bibirnya (sucking) dan merampas
afaun menggapai sesuatu  dengan
tangannya (grasping). Yang lain-
lainnya hampir seluruhnya harus
dipelajari si bayi melalud suatu pro
ses belajar. Ia harus belajar duduk,
belajar merangkak, belajar berialan
belajar menggunakan anggota-ang-
gofa badannya, belajar mengeria-
kan sesuatu dan amat banyak lagi
yvang lain dan kesemuanya ifu me
merlukan wakiu yang cukup lama.







gunakan
deng :
© 1tu berarti bahwa kita menyangkal
diri sebagai manusia dan akibainya
kesengsaraan  dan kesusahanlah

Vi

sebawai mang

Roiéﬁd ‘Gelatt |

kan: "All normal human beinigs are
born with a powerful urge to learn.
- Almost of them'i lose this urge, even

o Bt ois only few who are so constifui-
" ed the Jack oflearning becomes a
R Ee
insidicus of human tragedies™. {Se-
mua manusia yang normal lahir de-
ngan suat dorongan uniuk belajar.

Hampirsesemva-.dari

 hilangan dorongan ini, bahkan sebe-

lum mereka selesai mencapai ke-

itulah yang corak atau hakekat dari
hldupny tf:*fbentuk sedemiki

atau tak kelihatan cara behéa:janya)
Jadi jelas bahwa seseorang vang
tidask mau belajar atau berhenti be-

_ mestinya
alasan“apa“sekalipun, maka

ng akan klta peroleh. Sel mbungn_
= 1gam . ing di- - an‘akan datang. kepadanya. Dan-
daiam sebuah tulisannya mengata-

before they Tiave reached ma turaty.

IS pshap s ihe st

mereka. ke~

dewasaan. Hanya orang kava sedikit-
:,ebagal g

‘mialas atau stidak mdu beh;m' kg
rena kita telah ditakdirkan sebagi
mahluk yang mampu belajar da
harus belajar.
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lajar_berarti secara diam-diam_clan

berangsur-angsur akan datang kepa
danya kesuahan atau kepediha
Sebaliknya bila seseorang mau b
lajar terus menerus berarti secar:
diam-diam kemajuan dan kesena

lajar disini bukar hanya di b’ang}gu-'
sekolah’ saja. Dalam hidup dan %k
hidupan  sehari-haripun terdapa
suatu proses belajer. Bahkan sarja.
na-sarfana WARE telgh- menggondol
titel vidak berarti’ berhenti belajar.
Selagi masih hidup seseorang masiﬁ;

“tend$TdapRt meniperoleh pengalars.

an-pengalaman df dalam lingkungan
nidupnya masing-masing. Ia dapat
m@mge;—otléh pciajarau-pd'wﬁz
‘yang. berguna. untuk - perbaikan.h
dupnya, karena memang pengalan
an adalah guru yang terbaik. Si
buzh pepatah mengatakan: Tunt
lah ilmu sejak kalian lahir sampai k
a0y E(zhat_l :

iassia dan rampalah hidup
usia kal A kmnampu







